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PENGARUH PROGRAM BIMBINGAN DI BAPAS KLAS II MATARAM 
TERHADAP PERBAHAN TINGKAH LAKU NARAPIDANA 1 
 
 
Ilham Fariz Imanulloh 
Politeknik Ilmu Pemasyarakatan 
Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah di mana mencari tahu seberapa besar perubahan pengaruh 
Bimbingan Kepribadian terhadap tingkah laku klien yang sudah mengikuti program Bimbingan 
Kepribadian yang di laksanakan oleh Balai Pemasyarakatan klas II Mataram. Serta mengavaluasi 
tentang bagaimana cara untuk mengatasi klien yang masih memiliki tingkah laku yang sama di 
lingkungan sekitarnya dan tidak terdapat perubahan pada dirinya. Berdasarkan instrumen data 
yang di ambil dari penelitian ini, maka metode pendekatan penelitian yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Disini saya menggunakan metode penelitian 
yang berbeda dari kuantitatif yaitu dengan berbasis penghitungan angka serta statistik, di 
penelitian kualitatif ini memiliki dasar deskrptif yang digunakan untuk memahami dan 
mendalamu suatu fenomena yang ada supaya lebih detail dan mendalam. Program pembimbingan 
yang sudah ada di Bapas Klas II Mataram sudah cukup baik dan bagus, terutama 
programbimbingan kemandirian, tetapi pada program kepribadian masih sedikit kurang baik 
karena belum terjalin dengan baik dengan stake holder yang mendukung program bimbingan di 
Bapas klas II Mataram.Sehingga hasil dari penelitian yang sudah dilakukan menujukkan bahwa 
program pembimbingan yang sudah berjalan di Bapas Klas II Mataram untuk lebih dimatangkan 
dan dikuatkan supaya mendapatkan hasil yang maksimal, pembimbing kemasyarakatan harus 
lebih menguatkan lagi hubungan antara Bapas dengan stake holder terkait, melakukan 
pengawasan dengan cara Home Visit serta memantau langsung lingkungan sekitar dimana klien 
tinggal. Sesuai dengan penelitian yang sudah saya jalani maka dapat saya simpulkan bahwa pihak 
Bapas harus lebih mengatkan lagi hubungan dengan stake holder terkait untuk mencapai tujuan 
dari bapas itu sendiri serta melakukan home visit memastikan keluarga dan lingkungan klien 
dapat membuat klien menjadi lebih baik. 
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Balai Pemasyarakatan (Bapas) 
adalah pranata untuk melaksanakan 
bimbingan klien pemasyarakatan 
(sesuai dengan pasal 1 butir 4 UU No. 12 
tahun 1995 tentang pemasyarakatan). 
Bapas juga bertugas menyelenggarakan 
penelitian kemasyarakatan, 
pendampingan dan pengawasan 
terhadap klien pemasyarakatan. Secara 
umum, klien pemasyarakatan dalam hal 
ini dapat dibagi menjadi 2, yakni Klien 
Dewasa dan Klien Anak. Tugas dan 
fungsi serta peran Bapasyaitu dimana 
Bapas melalui PK Bapas mempunyai 
tugas untuk melaksanaan penelitian 
kemasyarakatan (Litmas) terhadap 
subyek – subyek hukum yang terlibat 
dalam tindak pidana baik yang 
dilakukan oleh orang dewasa maupun 
anak, melakukan pendampingan dalam 
proses peradilan, melaksanakan 
bimbingan kemasyarakatan dan 
bimbingan kerja bagi klien 
pemasyarakatan, serta melaksanakan 
pengawasan terhadap terpidana anak 
yang dijatuhi pidana pengawasan, Anak 
Didik Pemasyarakatan yang diserahkan 
kepada orangtua, wali atau orangtua 
asuh yang diberi tugas pembimbingan. 
 
Pasal i1 ibutir i9 idisebutkan 
ibahwa iKlien iPemasyarakatan iyang 
iselanjutnya disebut iklien iadalah 
iseseorang iyang iberada idalam 
ibimbingan iBAPAS. iMelalui 
Pembimbing iKemasyarakatan idi iBalai 
iPemasyarakatan iKelas iII iMataram 
iyang mempunyai iempat itugas ipokok 
iyaitu imembuat ipenelitian 
ikemasyarakatan, pendampingan, 
ipembimbingan idan ipengawasan. 
iPembimbingan iadalah ipemberian 
tuntunan iuntuk imeningkatkan 
ikualitas iketaqwaan iterhadap iTuhan 
iYang iMaha iEsa, intelektual, isikap 
idan iperilaku, iprofesionalisme, 
ikesehatan ijasmani idan irohani iklien 
pemasyarakatan i(Peraturan 
iPemerintah iNo i31 iTahun i1999 
itentang iPembinaan idan 
Pembimbingan iwarga ibinaan 
ipemasyarakatan iBab iI iPasal i1 iayat 
i(2). Maka dari itu program 
pembimbingan sangatlah penting 
dalam proses pembentukan karakter 
dan prilaku klien Pemasyarakatan 
untuk menjadi lebih baik.Bimbingan 
kepribadian merupakan salah satu 
aspek yang menjadi sorotan dalam 
menentukan perilaku klien dalam 
rangka mewujudkan visi dan misi 
pemasyarakatan. 
Program Bimbingan Kepribadian 
yang sudah di jalankan oleh Bapas klas 
II Mataram ini sudah dilakukan seperti 
peraturan yang berlaku. Tetapi hal 
tersebut kerap terjadi dan masih ada 
klien yang melakukan hal dan tingkah 
laku yang sama setelah mengikuti 
program Bimbingan Kepribadian ini. 
Bahkan beberapa dari itu masih ada 
yang melakukan kejahatan yang sama 
sehingga membuat klien kembali 
terjangkit kasus pidana dan masuk 
kembali ke dalam Lembaga 
Pemasyarakatan (Lapas). 
 
Seperti yang sudah dijelaskan 
pada latar belakang di atas tentang 
bagaimana tugas, pokok dan fungsi, dari 
Balai Pemasyaraktan serta maslah yang 
terjadi maka saya sebagai penulis 
berkeinginan untuk melakukan suatu 
penelitian dengan judul “Pengaruh 
Program Bimbingan Kepribadian Di 
Bapas Klas II Mataram Terhadap 
Perubahan Tingkah Laku 
Narapidana” 
 
TUJUAN PENELITIAN  
 Berdasasrkan latar belakang 
serta rumusan masalah yang sudah 
tertera dengan penjelasan di atas, maka 
dapat kita ambil tujuan dari penelitian 
ini yaitu di mana mencari tahu seberapa 
besar perubahan pengaruh Bimbingan 
Kepribadian terhadap tingkah laku 
klien yang sudah mengikuti program 
Bimbingan Kepribadian yang di 
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laksanakan oleh Balai Pemasyarakatan 
klas II Mataram. Serta mengavaluasi 
tentang bagaimana cara untuk 
mengatasi klien yang masih memiliki 
tingkah laku yang sama di lingkungan 
sekitarnya dan tidak terdapat 
perubahan pada dirinya.  
 
 Manfaat Penelitian 
 Sesuai dengan apa yang sudah di 
jelaskan di latar belakang lalu di buat 
rumusan masalah serta untuk 
mendapatkan tujuan yang sudah di 
buat. Maka penelitian yang di lakukan 
oleh penulis di harapkan akan 
memberikan manfaat, baik manfaat 
teoritis maupun manfaat praktis yang 
diuraikan seperti penjelasan dibawah 
ini : 
1. Manfaat Teoritis : 
Dalam manfaat teoritis 
diharapkan bisa menambah wawasan 
serta pengetahuan kepada sang 
pembaca serta bisa membuat sang 
penulis lebih bersemangat dalam 
mengembangkan ilmu 
pengetahuannya. Dan bisa melakukan 
penelitian yang lainnya untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan yang 
lebih luas lagi. 
2. Manfaat Praktis : 
a. Manfaat bagi organisasi 
yaitu, bisa di jadikan 
sebagai bahan untuk 
membuat program 
Bimbingan Kepribadian 
yang ada di Balai 
Pemasyarakatan klas II 
Mataram bahkan bisa 
menjadi bahan evaluasi di 
Balai Pemasyrakatan di 
Indonesia.  
b. Manfaat bagi pembaca 
yaitu, di mana sang 
pembaca bisa memperoleh 
wawasan bahkan ilmu 
pengetahuan bagi pembaca 
itu sendiri dan juga untuk 
masyarakat luas agar 
mereka tahu terkait 
dengan program 
Bimbingan Kepribadian 
yang di laksanakan oleh 
Balai Pemasyarakatan 
untuk merubah sikap dan 
tingkah laku klien 
Pemasyarkatan ketika 
klien tersebut sudah 
mejalani masa pidananya 
dan bisa menghirup udara 





Adapun beberapa konsep dalam 
mendefinisikan penelitian ini: 
1. Balai iPemasyarakatan 
Menurut iPasal i1 iangka i4 
iUndang-Undang iNomor i12 iTahun 
i1995 itentang Pemasyarakatan 
imemberikan ipengertian ibahwa 
i”Balai iPemasyarakatan iyang 
iselanjutnya disebut iBAPAS iadalah 
ipranata iuntuk imelaksanakan 
ibimbingan iKlien iPemasyarakatan. 
”Pengertian iKlien iPemasyarakatan 
isendiri imenurut iPasal i1 iangka i4 
iUndang-Undang Nomor12 iTahun 
i1995 itantang iPemasyarakatan 
iadalah iseseorang iyang iberada idalam 
bimbingan iBAPAS. 
 
Pembimbingan iyang idilakukan 
ioleh iBAPAS imerupakan ibagian idari 
isuatu Sistem iPemasyarakatan iyang 
idiselenggarakan idalam irangka 
imembentuk iwarga ibinaan 
pemasyarakatan iagar imenjadi 
imanusia iseutuhnya, imenyadari 
ikesalahan, imemperbaiki diri, idan 
itidak imengulangi itindak ipidana 
isehingga idapat iditerima ikembali 
ioleh lingkungan imasyarakat, idapat 
iaktif iberperan idalam ipembangunan, 
idan idapat ihidup secara iwajar 
isebagai iwarga iyang ibaik idan 
ibertanggung ijawab i(Pasal i2 
iUUNomor i12 Tahun i1995). 
 






2. Pembimbing iKemasyarakatan 
Pembimbing ikemasyarakatan 
iadalah ipejabat ifungsional iyang iada 
idi iBalai Pemasyarakatan isebagai 
ipenegak ihukum iyang isedang 
imenjalankan ipenelitian 
kemasyarakatan, ipembimbingan, 
ipengawasan, idan ipendampingan 
iterhadap ianak idi dalam idan idi iluar 
iproses iperadilan ipidana. iAtau iseprti 
iyang idi ijelaskan ipada iPasal i1 angka 
i4 iUndang-Undang iNomor i12 iTahun 
i1995tentang iPemasyarakatan 
imemberikan pengertian ibahwa 
i”BalaiPemasyarakatan iyang 
iselanjutnya idisebut iBAPAS iadalah 
pranata iuntukmelaksanakan 
ibimbingan iKlien iPemasyarakatan.” 
iPengertian Klien Pemasyarakatan 
isendiri imenurut iPasal i1 iangka i4 
iUndang-Undang iNomor12 Tahun 
1995 itantang iPemasyarakatan iadalah 
iseseorang iyang iberada dalam 
ibimbingan BAPAS. Pembimbingan 
iyang idilakukan ioleh iBAPAS 
imerupakan ibagian idarisuatu Sistem 
Pemasyarakatan iyang 
idiselenggarakan idalam irangka 
membentuk iwarga ibinaan 
pemasyarakatan iagar imenjadi 
imanusiaseutuhnya, imenyadari 
ikesalahan, imemperbaiki diri, idan 
itidak imengulangitindak ipidana 
isehingga idapat iditerima ikembali 
ioleh lingkunganmasyarakat, idapat 
iaktif iberperan idalam ipembangunan, 
idan idapat hidup secara wajar isebagai 
iwarga iyang ibaik idan ibertanggung 
ijawab i(Pasal i2 iUU Nomor i12 iTahun 
1995). 
 
3. Klien Pemasyarakatan 
Dalam iUndang-Undang 
iPemasyarakatan, iklien 
ipemasyarakatan idiartikan isebagai 
iseseorang iyang iberada idalam 
ibimbingan iBapas, iklien 
ipemasyarakatan itersebut iterdiri iatas 
i: 
• Terpidana ibersyarat i(Pi.B 
iyaitu iseorang iyang idipidana 
iberdasarkan iputusan ihakim 
yang itelah imemperoleh 
ikekuatan ihukum itetap. iAkan 
itetepi iia itidak idibina idi 
Lembaga iPemasyarakatan 
imelainkan idikenakan 
ihukuman ibersyarat, idenda 
idan lain-lain.  
• Anak inegara iyang 
iberdasarkan iputusan 
ipengadilan, ipembinaannya 
idiserahkan kepada iorang itua 
iasuh iatau ibadan isosial. 
• Anak inegara iyang 
iberdasarkan iKeputusan 
iMenteri iatau ipejabat idi 
ilingkungan Direktorat 
iJenderal iPemasyarakatan 
iyang iditunjuk, ibimbingannya 
idiserahkan ikepada orang itua 
iasuh iatau ibadan isosial. 
• Anak iyang iberdasarkan 
ipenetapan ipengadilan, 
ibimbingannya idikembalikan 




Secara ietimologis ikata 
ibimbingan imerupakan iterjemahan 
idari ibahasa iinggris “guidance”. iKata 
i“guidance” iadalah ikata idalam ibentuk 
imashdar i(kata ibenda) yang iberasal 
idari ikata ikerja i“to iguide” iartinya 
imenunjukkan, imembimbing, iatau 
menuntun iorang ilain ike ijalan iyang 
ibenar. iJadi, iKata i“guidance” iberarti 
pemberian petunjuk, ipemberian 
ibimbingan iatau ituntunan ikepada 
iorang ilain iyang membutuhkan. 
i(Amzah i: i2010) 
 
Menurut iShertzer idan iStone 
i(1981): ibimbingan iadalah 
ipertolongan iyang diberikan ikepada 
iindividu iyang ibiasanya isedang 
imengalami iperkembangan idan 
pertumbuhan imental, isosial, 
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iintelektual, ifisik, iemosi, ikejiwaan, 
idan ikerohanian. 
 
Sedangkan iMenurut iRochman 
iNatawidjaja i(1987): ibimbingan 
iadalah isuatu proses ipemberian 
ibantuan ikepada iindividu iyang 
idilakukan isecara berkesinambungan, 
isupaya iindividu itersebut idapat 
imemahami idirinya, isehingga idia 
sanggup imengarahkan idirinya idan 
idapat ibertindak isecara iwajar, isesuai 
idengan tuntutan idan ikeadaan 
ilingkungan isekolah, ikeluarga, 
imasyarakat, idan ikehidupan pada 
iumumnya. 
 
Sesuai idengan iteknis 
ipelaksanaan ibimbingan ibagi iklien 
iyang imendapatkan pembebasan 
ibersyarat iyang isesuai idengan iaturan 
iyang itertera idalam ipasal i10 
Keputusan iDirektur iJendral 
iPemasyarakatan iNo.E.06-PK.04.10 
iTahun i1992 Tentang Petunjuk 
iPelaksanaan iAsimilasi, iPembebasan 
iBersyarat idan iCuti iMenjelang iBebas, 
yaitu isebagai iberikut: 
a) Pelaksanaan iPembebasan 
bersyarat inarapidana adalah 
Jaksa ipada iKejaksaan Negeri 





b) Apabila inarapidana 
menjalankan imasa 
pembebasan ibersyarat 
bukan idi iwilayah hukum 
jaksa iyang imelaksanakan, 
maka idalam ijangka iwaktu 7 
hari isetelah tanggal 
pelaksanaan, inarapidana 
tersebut iharus imelapor ike 
Kejaksaan iNegeri ditempat ia 
menjalani imasa pembebasan 
bersyaratnya idengan 
imemperlihatkan buku ibebas 
ibersyarat iyang iditerimanya 




c) Narapidana iyang iakan 
imelaksanakan ipembebasan 
ibersyarat idiserah 
iterimakan oleh iKepala 
iLembaga iPemasyarakatan 
ikepada iKepala iBalai 
iBimbingan Kemasyarakatan 
idan ipengentasan iAnak 
iyang iakan imemberikan 
ibimbingan dengan 
imenggunakan iBerita iAcara 
iSerah iTerima iFormulir 
iAPC-11 idisertai risalah 
isingkat ipembinaannya; 
d) Bimbingan iterhadap 
narapidana isebagaimana 
dimaksudkan idalam ihuruf ie 
dilaksanakan ioleh iBalai 
Bimbingan iKemasyarakatan 
dan iPengentasan iAnak 
melalui iprogram ibimbingan 
dengan imemperhatikan 
pertimbangan iTim Pengamat 
Pemasyarakatan i(TPP) iBalai 
Bimbingan iKemasyarakatan 
dan iPengentasan Anak. I 
 
Tahapan ipembimbingan iklien 
ipemasyarakatan idiatur idalam ipasal 
i33 ijo i40 Peraturan iPemerintah 
iNo.31 iTahun i1999 itentang 
iPembinaan idan PembimbinganWarga 
iBinaan iMasyarakat iadalah: 
1. Bimbingan iAwal, idengan 
kegiatan imeliputi: 
a.Penerimaan idan pendaftaran 
klien; b.Pembuatan ilitmas 







2. Bimbingan iTahap iLanjutan, 
dengan ikegiatan imeliputi: 






bimbingan itahap ilanjutan; 
b.Pelaksanaan iprogram; 
c.Pengendalian pelaksanaan 
program ipembimbingan tahap 
lanjutan. 
3. Bimbingan iTahap iAkhir, 
dengan ikegiatan imeliputi: 
a.Penyusunan iprogram 
pembimbingan itahap iakhir; 
b.Pelaksanaan iprogram; 
c.Pengendalian pelaksanan 
program; id.Penyiapan iklien 
untuk imenghadapi itahap 
akhir pembimbingan idengan 
mempertimbangkan 
pemberian ipelayanan 
bimbingan tahap ilanjutan. 
 
Salah isatu iwujud 
ipembimbingan iyang inantinya iakan 
idi iterima ioleh iklien harus isesuai 
idengan iapa imasalah iserta iyang 
idibutuhkan iklien. iPerwujudan 
bimbingan ipada iklien ibisa 
ididapatkan iseccara ikhusus iataupun 
igabungan idari beberapa ijenis 
ibimbingan iyang idisinkronkan isesuai 
idengan ikebutuhan iklien. I 
 
Jenis-jenis ibimbingan iyang 
idiatur idalam ipasal i3 iPeraturan 
iPemerintah iNo.31 Tahun i1999 
itentang iPembinaan idan 
iPembimbingan iWarga iBinaan 
iPemasyarakatan meliputi: iBimbingan 
iketaqwaan ikepada iTuhan iYang 
iMaha iEsa; iBimbingan kesadaran 
iberbangsa idan ibernegara; 
iBimbingan iintelektual; iBimbingan 
isikap idan perilaku; iBimbingan 
ikesehatan ijasmani idan irohani; 
iBimbingan ikesadaran ihukum; 
Bimbingan ireintegrasi isehat idengan 
imasyarakat; iBimbingan iketrampilan 
ikerja; Bimbingan ilatihan ikerja idan 
iproduksi. 
 
Dalam ihal ipencabutan iprogram, 
iberdasarkan iPasal i41 iPP iNo.31 
itahun i1999 tentang iPembinaan iDan 
iPembimbingan iWarga iBinaan 
iPemasyarakatan iyaitu i: “Klien 
iterpidana ibersyarat, ipembebasan 
ibersyarat iatau icuti imenjelang ibebas 
iyang dicabut istatusnya isebagai iKlien 
iwajib imenjalani ipidana iyang 
iditangguhkan idan atau isisa ipidana 
iapabila: 
a. mengulangi imelakukan tindak 
pidana; i i i 
b. menimbulkan ikeresahan 
dalam imasyarakat; i 
c. tidak imenaati iketentuan 
perjanjian iatau isyarat-syarat, 
baik isyarat ikhusus maupun 
syarat iumum; ibagi iterpidana 
bersyarat; i 
d. tidak imengikuti iatau 
mematuhi iprogram 
pembimbingan iyang 
ditetapkan ioleh BAPAS; 
e. pindah ialamat iatau itempat 
tinggal itanpa imelapor kepada 
BAPAS iyang membimbing. 
 
Secara iumum, itujuan idari 
ibimbingan idan ikonseling idilihat idari 
iperkembangan konsepsinya, 
ibimbingan idan ikonseling idiupayakan 
iuntuk iselalu imengalami perubahan, 
imulai idari ihal isederhana isampai 
iyang ikomprehensif. iTujuan 
ibimbingan dan ikonseling ipada 
idasarnya iadalah iuntuk imembantu 
iindividu idalam mengembangkan idiri 
isecara ioptimal isesuai idengan itahap 
iperkembangan idan predisposisi iyang 
idimilikinya,berbagai ilatar ibelakang 
iyang iada, iserta isesuai idengan 
tuntutan ipositif ilingkunganya. 
i(Sulistyarini, iMoh. iJauhar, iDasar-
dasar iKonseling, 2014) 
 
 
5. Pengawasan  
Pengertian Pengawasan menurut 
Victor M. Situmorang dan Jusuf 
Juhiradalah setiap usaha dan tindakan 
dalam rangka untuk mengetahui sampai 
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dimana pelaksanaan tugas yang 
dilaksanakan menurut ketentuan dan 
sasaran yang hendak dicapai.Menurut 
Sondang P.Siagian, Pengertian 
Pengawasan ialah proses pengamatan 
dari pelaksanaan seluruh kegiatan 
organisasi untuk menjamin agar semua 
pekerjaan yang sedang dilakukan 
berjalan sesuai dengan rencana yang 
telah ditentukan sebelumnya. Seperti 
yang sudah di terangkan pengawasan 
dibuat dan dilakukan untuk 
mewaspadai adanya hal-hal seperti 
penyelewengan atau penyimpangan 
dari tujuan yang sudah direncanakan. 
Dengan adanya pengawasan semoga 
bias membantu serta 
mempraktekannya secara efektif dan 
efisien. Dan mungkin dengan adanya 
pengawasan dapat tercipta suatu 
kegiatan yang berkaitan erat dengan 
penentuan atau evaluasi yang sudah 
dialami serta apakah pelaksanaan kerja 
sudah dilaksanakan. Pengawasan juga 
dapat mengawasi sudah sampai mana 
kebijakan pimpinan dilaksanakan dan 
sudah sampai mana penyimpangan 
yang terjadi dalam pelaksanaan kerja 
tersebut. Beberapa jenis pengawasan 
yang dapat dilakukan, yaitu : 
1. Pengawasan Intern dan 
Ekstern  
Pengawasan intern adalah 
pengawasan yang dilasanakan oleh 
orang atau badan yang ada di dalam 
lingkungan unit organisasi yang 
bersangkutan. Pengawasan ekstern 
adalah pemeriksaan yang dilakukan 
oleh unit pengawasan yang berada di 
luar unit organisasi yang diawasi.  
2. Pengawasan Preventif dan 
Represif  
Pengawasan preventif lebih 
dimaksudkan sebagai, pengawasan 
yang dilaksanakan terhadap suatu 
kegiatan sebelum kegiatan itu 
dilaksanakan, sehingga dapat mencegah 
terjadinya penyimpangan. Di sisi lain, 
pengawasan represif adalah 
pengawasan yang dilakukan terhadap 
suatu kegiatan setelah kegiatan itu 
dilakukan.  
3. Pengawasan Aktif dan Pasif  
Pengawasan dekat (aktif) 
dilakukan sebagai bentuk pengawasan 
yang pelaksanaannya di tempat 
kegiatan yang bersangkutan. Hal ini 
berbeda dengan pengawasan jauh 
(pasif) yang melakukan pengawasan 
melalui penelitian dan pengujian 
terhadap surat-surat pertanggung 
jawaban yang disertai dengan bukti-
bukti penerimaan dan pengeluaran. 
 
METODE PENELITIAN  
Dalam ipenelitian iini, ipeneliti 
imenggunakan ipendekatan ideskriptif 
ikualitatif. Menurut iCreswell, iStudi 
ikasus iatau i'case-study', iadalah 
ibagian idari imetode ikualitatif yang 
ihendak imendalami isuatu ikasus 
itertentu isecara ilebih imendalam 
idengan melibatkan pengumpulan 
iberaneka isumber iinformasi.Sesuai 
idengan inamanya, imetode ipenelitian 
studi ikasus imeneliti isuatu ikasus 
iatau ifenomena itertentu iyang iada 
idalam imasyarakat yang idilakukan 
isecara imendalam iuntuk imempelajari 
ilatar ibelakang, ikeadaan, idan 
interaksi iyang iterjadi. iStudi ikasus 
idilakukan ipada isuatu ikesatuan 
isistem iyang ibisa berupa isuatu 
iprogram, ikegiatan, iperistiwa, iatau 
isekelompok iindividu iyang iada ipada 
keadaan iatau ikondisi itertentu. 
 
Karena ikhusus imeneliti isuatu 
ihal iatau isistem itertentu, ipenelitian 
istudi ikasus tidaklah idilakukan iuntuk 
imenarik ikesimpulan iterhadap 
ifenomena idari isuatu ipopulasi atau 
ikumpulan itertentu imelainkan 
ikhusus iuntuk ikejadian iatau 
ifenomena iyang iditeliti saja. 
iMeskipun imengandung isatu 
ikesatuan isistem, ipenelitian istudi 
ikasus itidak iselalu meneliti isatu 
iorang iatau iidnividu isaja, iakan itetapi 
ibisa idengan ibeberapa iorang iatau 





objek iyang imemiliki isatu ikesatuan 
ifokus ifenomena iyang iakan iditeliti. 
iAgar mendapatkan idata iyang 
imendalam, ipenelitian istudi ikasus 
imenggunakan iteknik wawancara, 
iobservasi, iserta istudi idokumenter 
iyang ikemudian iakan idianalisis 
imenjadi suatu iteori. iStudi ikasus 
iakan imemahami, imenelaah, idan 
ikemudian imenafsirkan imakna yang 
ididapat idari ifenomena iyang iditeliti 
itersebut. Penelitian ini yaitu berfokus 
tentang bagaimana cara dan strategi 
apa yang di lakukan oleh Balai 
Pemasyarakatan Kelas II Mataram 
dalam mengubah tingkah laku klien 
supaya lebih baik lagi serta tidak 
mengulangi kesalahannya lagi.  
 
Jenis pengambilan sumber data 
yang ingin di dapat yaitu dengan cara :  
1. Data Primer, yaitu dimana data 
yang di dapat adalah data yang 
bener-benar di ambil langsung 
di lapangan tanpa rekayasa 
tentang bagaimana perubahan 
tingkah laku klien. 
2. Data Skunder, yaitu data yang 
di ambil melalu studi pustaka, 
yaitu dengan mengkaji artikel, 
literatur, serta peraturan-
peraturan yang berlaku. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Proses Pembimbingan yang 
di berikan kepada Klien 
Pemasyarakatan untuk 
menjalani program 
Pembebasan Bersyarat bagi 
Klien 
 
Pengertian idari ifungsi 
ipembimbingan iyang idilakukan 
iBAPAS iadalah iupaya pemberian 
ituntunan iuntuk imeningkatkan 
ikualitas iketaqwaan iterhadap iTuhan 
iYang Maha iEsa, ikesadaran iberbangsa 
idan ibernegara, iintelektual, isikap idan 
iperilaku, kesehatan ijasmani idan 
irohani, ikesadaran ihukum, 
ireintegrasi isehat idengan imasyarakat, 
ketrampilan ikerja iserta ilatihan ikerja 
idan iproduksi. iTujuannya iagar 
imenjadikan iKlien Pemasyarakatan 
i(Warga iBinaan iPemasyarakatan) 
iagar imenjadi imanusia iseutuhnya, 
menyadari ikesalahannya, 
imemperbaiki idiri idan itidak 
imengulangi itindak ipidana sehingga 
idapat iditerima ikembali ioleh 
ilingkungan imasyarakat. iDalam ipasal 
i35 Peraturan iPemerintah iNo.31 
iTahun i1999 iTentang iPembinaan 
iDan iPembimbingan Warga iBinaan 
iPemasyarakatan, imenyatakan ibahwa 
iklien iyang iberada idibawah 
bimbingan idan ipengawasan iBAPAS 
iada idua imacam, iyaitu: iklien ianak 
idan iklien dewasa. 
 
Dalam ihal imendapatkan 
ipembebasan ibersyarat i(PB) iseorang 
inarapidana iharus sudah imenjalankan 
i2/3 imasa ipidanannya iatau ipaling 
isedikit i9 ibulan imasa ipidana. 
Demikian iyang idikatakan idalam 
iPenjelasan iPasal i14 iayat i(1) 
ihuruf ik Undang-Undang Nomor i12 
iTahun 1995 tentang Pemasyarakatan 
(“UU i12/1995”).Ketentuan lebih 
lanjut mengenai Pembebasan Bersyarat 
diatur dalam Peraturan Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Nomor 3 Tahun 
2018 tentang Syarat dan Tata Cara 
Pemberian Remisi, Asimilasi, Cuti 
Mengunjungi Keluarga, Pembebasan 
Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas, dan 
Cuti Bersyarat (“Permenkumham 
i3/2018”). iPembebasan iBersyarat 
imerupakan program ipembinaan 
iuntuk imengintegrasikan iNarapidana 
idan iAnak ike idalam ikehidupan 
masyarakat isetelah imemenuhi 
ipersyaratan iyang itelah 
iditentukan.Pembebasan iBersyarat 
harus ibermanfaat ibagi iNarapidana 
idan iAnak iserta iKeluarganya idan 
idiberikan idengan mempertimbangkan 
ikepentingan ikeamanan, iketertiban 
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iumum, idan irasa ikeadilan 
masyarakat. 
 
Secara iumum, ipemberian 
iPembebasan iBersyarat idapat 
idilaksanakan imelalui sistem 
iinformasi ipemasyarakatan. iSistem 
iinformasi ipemasyarakatan 
imerupakan isistem informasi 
ipemasyarakatan iyang isudah 
iterintegrasi iantara iUnit iPelaksana 
iTeknis Pemasyarakatan, iKantor 
iWilayah, idengan iDirektorat iJenderal 
iPemasyarakatan. 
 
Jadi, Pembebasan Bersyarat dapat 
diajukan dengan cara memenuhi syarat-
syarat yang ada dan mengikuti proses 
yang telah diklasifikasikan di atas 
sampai terbitnya keputusan pemberian 
pembebasan bersyarat dari Direktur 
Jenderal Pemasyarakatan atas nama 
Menteri Hukum dan HAM. Narapidana 
yang sudah memenuhi syarat dan 
ketentuan tersebut makan narapidana 
tersebut baru bisa menerima 
Pembebasan Bersyarat. Sehingga 
narapidana bisa menjalankan 
pembebasan bersyarat dengan 
pengawasan oleh pihak Bapas yaitu dari 
Pembimbing Kemasyarakatan yang 
sudah di beri tanggung jawab oleh 
Kepala Bapas. 
 
Setelah klien sudah di nyatakan 
mendapatkan program Pembebasan 
bersyarat maka klien akan 
mendapatkan program bimbingan yang 
ada di Bapas Klas II Mataram, dengan 
syarat dan ketentuan yang sudah 
berlaku. Klien di beritahu dan di 
arahkan pelaksanaan bimbingan 
kepribadian kepada klien saat serah 
terima dan saat wajib lapor. Lalu ketika 
klien melaksanakan program 
pembimbingan, terutama program 
pembimbingan kepribadian maka klien 
melakukan registrasi untuk mengikuti 
pembimbingan kepribadian, setelah itu 
Mengisi dan mendata di kartu 
bimbingan klien sesuai dengan 
Pembimbing Kemasyarakatannya 
masing-masing. Setelah klien sudah 
melakukan registrasi dan mengisi kartu 
bimbingan, klien diberikan bimbingan 
kelompok seperti yang sudah 
diprogramkan oleh Bapas Klas II 
Mataram.  
 
B. Kerjasama antara pihak 
Bapas dengan stake holder 
terkait untuk mencapai 
tujuan Bapas. 
 
Kerja sama dengan pihak terkait 
sangatlah dibutuhkan untuk 
tercapainya tujuan dari organisasi 
maupun institusi. Karena pihak terkait 
atau stake holder disini yang 
mengarahkan serta membimbing para 
klien pemasyarakatan untuk membuat 
klien pemasyarakatan tersebut sadar 
dengan apa yang sudah dilakukan dan 
tidak mengulamgi kesalhannya lagi 
serta membuat dirinya menjadi lebih 
lagi untuk kedepannya. Pihak Bapas 
menjadi peran penyambung untuk 
membuat kliennya memiliki arah tujuan 
hidup tentang bagaimana klien 
merubah dirinya, bertaubat, dan 
mendapatkan pengetahuan tentang 
tidakan tindakan yang dilakukan itu 
adalah melanggar hukum serta 
merugikan masyarakat.  
 
Namun sangat di sayangkan 
koordinasi antara pihak Bapas Klas II 
Mataram sedikit kurang baik lantaran 
belum terpenuhinya tujuan program 
dari bimbingan kepribadian tersebut 
karena masih kurangnya stake holder 
terkait yang ikut serta dalam program 
pembimbingan kepribadian yang sudah 
berjalan ini. Perlunya koordinasi penuh 
dengan stake holder, dengan pihak-
pihak terkait supaya lebih dimatangkan 
lagi dan lebih perbaiki lagi untuk 
mencapai tujuan yang diinginnkan. 
Karena masih ada pihak terkait yang 
tidak membalas surat undangan dari 





pihak Bapas untuk membantu 
memberikan pengarahan serta 
bimbingan untuk klien pemasyarakatan 
Bapas Klas II Mataram.  
 
C. Melakukan Pengawasan 
terhadap klien untuk 
memantau perkembangan 
klien, dan memberikan 
informasi program 
bimbingan yang ada di Bapas 
Klas II Mataram 
 
Efektiv atau tidak pembimbingan 
iklien ipemasyarakatan iyang 
imendapatkan pembebasan ibersyarat 
idi iBalai iPemasyarakatan idapat 
idiukur idari imateri ipembimbingan 
klien, iapakah ipembimbingan iyang 
idilakukan ioleh iBalai iPemasyarakatan 
iKlas iII Mataram isesuai idengan 
iperaturan iyang iberlaku idan iapakah 
idapat imemasyarakatkan kembali 
iklien ipemasyarakatan iyang 
imendapatkan ipembebasan ibersyarat 
isebagai itujuan dari ipembimbingan 
iklien. Dalam proses pengawasan hal 
yang di lakukan adalah: 
a. Home Visit 
Kegiatan mengunjungi tempat 
dimana klien tinggal atau disebut home 
visit. Kegiatan bertujuan untuk 
memantau keadaan klien selama klien 
menjalani program integrasi yaitu 
pembebasan bersyarat. Tidak hanya 
berkunjung ke tempat tinggal atau 
keberadaan klien saja tetapi juga 
mempertanyakan kepada orang 
tua/keluarga/penjamin mengenai 
perkembangan klien dan hambatan 
yang dihadapi apabila tidak datang ke 
Bapas memenuhi kewajibannya berupa 
wajib lapor, selain itu Pembimbing 
Kemasyarakatan juga menanyakan 
kepada masyarakat atau pemerintah 
setempat tentang perkembangan klien 
selama diberikan Pembebasan 
Bersyarat. Serta memberikan informasi 
tentang program bimbingan yang 
dilaksanakan oleh Bapas Klas II 
Mataram. 
b. Klien lapor diri langsung ke 
Bapas Klas II Mataram 
Klien melaksanakan lapor diri 
dengan datang langsung ke Bapas Klas 1 
Mataram selama menjalankan program 
pembebasan bersyarat, dengan kurun 
waktu satu bulan sekali dengan jadwal 
yang sudah ditentukan oleh masing-
masing Pembimbing Kemasyarakatan. 
Klien juga melaporkan bagaimana 
keadaan dirinya serta kehidupan klien 
selama klien berada di lingkungan 
masyarakat. Apabila terdapat 
bimbingan yang sedang berjalan, maka 
klien di wajibkan untuk ikut serta dalam 




1. Adapun tujuan dari di buatnya 
penilitian ini adalah untuk 
membuat Bapas Klas II 
Mataram ini menjadi lebih baik 
dan bisa mencapai tujuan yang 
sudah dibuat untuk 
pengembangan supaya klien 
Bapas Klas II Mataram dapat 
berubah, menyadari kesalahan, 
dan menjadi lebih baik 
kedepannya.  
2. Koordinasi yang baik dengan 
pihak-pihak terkait serta 
menjalain kerjasama dan 
hubungan yang baik dapat 
membuat semua tujuan yang 
sudah dibuat dapat tercapai 
dan terselenggara sebagaimana 
mestinya.  
3. Untuk pengawasan yang 
dilakukan oleh Pembimbing 
Kemasyarakatan Bapas Klas II 
Mataram kepada klien lebih di 
optimalkan lagi untuk 
memantau keadaan klien dan 
perkembangan klien selama 
klien berada di tempat yang di 
singgahinya serta memberikan 
informasi yang akurat kepada 
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klien tentang program 
bimbingan maupun tentang 
proses pembebasan bersyarat 
yang jalani oleh klien. 
Saran  
1. Lebih baik lagi dan juga lebih 
matang lagi menjalin relasi 
dengan pihak-pihak terkait 
untuk membangun hubungan 
yang baik supaya segala 
program dan tujuan dapat 
tercapai dengan sesuai dengan 
apa yang di inginkan.  
2. Program bimbingan 
kepribadian yang sudah 
berjalan tetap dijalankan serta 
di evaluasi lagi dan juga 
membuat program tambahan 
supaya klien mendapatkan 
pengetahuan yang baik serta 
klien dapat bermanfaat di 
lingkungan tempat tinggal 
klien. 
3. Lebih semangat lagi 
memberikan pengawasan 
kepada klien Bapas Klas II 
Mataram untuk mendapatkan 
hasil yang terbaik supaya klien 
tidak mengulangi tindak pidana 
yang pernah di lakukan, serta 
klien melaksanakan program 
bimbingan yang ada di Bapas 
Klas II Mataram agar klien 
sadar serta tahu bahayanya 
serta kerugian bagi dirinya dan 
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